PROBLEMATIKA SISTEM PEMILIHAN WALI NANGGROE ACEH
PERIODE 2018-2023

[0

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR MAGISTER ILMU SYARIAH

OLEH:

ABDURRAHMAN AS-SAYUTI
18203010069

PEMBIMBING:

DR. MOH. TAMTOWI, M.AG.

MAGISTER ILMU SYARIAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2021



ABSTRAK

Salah satu point dalam perjanjian damai Memorandum of Understanding (MoU) antara
Aceh Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan Pemerintah Republik Indonesia di Helsinki
pada tahun 2005 adalah adanya Lembaga Wali Nanggroe. Lembaga Wali Nanggroe
diatur di dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh
(UUPA) dan Qanun Aceh No. 9 Tahun 2013 tentang Lembaga Wali Nanggro. Dalam
Qanun tersebut pasal 117 disebutkan bahwasanya masa jabatan Wali Nanggroe adalah
lima tahun. Pada tahun 2018 dikukuhkannya kembali Tengku Malik Mahmud Al-
Haythar menjadi Wali Nanggroe ke-10 oleh DPR Aceh. Pengukuhan tersebut terjadi
problematika serta gejolak di kalangan masyarakat dan tokoh di Aceh dikarenakan tidak
adanya transparansi dalam proses pemilihan dan juga tidak hadirnya salah satu unsur
yang berhak bermusyawarah dalam memilih Wali Nanggroe seperti yang diamanatkan
dalam pasal 70 Qanun Aceh No. 9 Tahun 2013. Berdasarkan uraian tersebut maka
penulis merangkup beberapa rumusan permasalahan, vyaitu: Bagaimana Sistem
Pemilihan Wali Nanggroe di Provinsi Aceh?, kemudian Bagaimana Problematika
Pemilihan Wali Nanggroe X pada Masa Periode 2018-2023 dari sudut pandang Saddu
Az-zari<'ah?. Metode Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dan
bersifat deskriptif-analitis dengan pendekatan normative. Hasil penelitian ini adalah
ketentuan terkait syarat-syarat calon, tata cara pemilihan, peserta pemilihan, masa
jabatan, kedudukan protokoler, keuangan, dan ketentuan lain diatur dengan Qanun
Aceh. Mekanisme pemilihan wali nanggroe merujuk pada Qanun Aceh Nomor 8 Tahun
2012 jo Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2013. Pada Bab V pasal 70 menyatakan bahwa :
(1) Wali Nanggroe dipilih secara musyawarah dan mufakat oleh komisi pemilihan wali
nanggroe Yyang dibentuk secara khusus. (2) Komisi pemilihan wali nanggroe
sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 terdiri dari: Majelis Tuha Pheut Wali
nanggroe, majelis tuha lapan wali nanggroe, mufti atau yang mewakilinya, dan
perwakilan alim ulama masing-masing kabupaten/kota 1 orang. Problematika yang
terjadi pada saat pemilihan wali nanggroe X periode 2018-2023 adalah sebagai berikut:
Pemilihan wali nanggroe saat itu tidak menghadirkan para alim ulama, tidak
terbentuknya Komisi Pemilihan Wali Nanggroe, dan juga tidak adanya aturan turunan
atau regulasi terkait pemilihan, hal ini dalam kajian saddu az-zari<‘ah menilai
bahwasanya tidak menimbulkan kemaslahatan dalam prosesi pemilihan wali nanggroe
periode 2018-2023. Dikarenakan kehadiran ganun tersebut merupakan bentuk
pengaturan dalam bertata negara dan berdemokrasi di negara Republik Indonesia,
dengan tujuan tercapainya suatu kemaslahatan di Provinsi Aceh.

Kata Kunci : Pemilihan, Wali Nanggroe, Sistem Pemerintahan, Saddu 4z-zari< ‘ah



ABSTRACT

One of the points in the Memorandum of Understanding (MoU) peace agreement
between the Aceh Free Aceh Movement (GAM) and the Government of the Republic of
Indonesia in Helsinki in 2005 was the existence of the Wali Nanggroe Institution. The
Wali Nanggroe Institution is regulated in Law No. 11 of 2006 concerning the
Government of Aceh (UUPA) and Aceh Qanun No. 9 of 2013 concerning the Wali
Nanggroe Institution. Article 117 of the Qanun states that Wali Nanggroe's term of
office is five years. In 2018, Tengku Malik Mahmud Al-Haythar was reinstated as the
10th Wali Nanggroe by the Aceh DPR. The inauguration caused problems and turmoil
among the people and leaders in Aceh due to the lack of transparency in the election
process and also the absence of one of the elements entitled to deliberation in choosing
the Wali Nanggroe as mandated in Article 70 of Aceh Qanun No. 9 of 2013. Based on
this description, the author summarizes several problem formulations, namely: How is
the Wali Nanggroe Election System in Aceh Province?, then How are the Problems of
the Election of Wali Nanggroe X in the 2018-2023 Period from the point of view of
Saddu Az-zari<‘ah theory?. Method This research is a field research (Field Research)
and is descriptive-analytical with a normative approach. The results of this study are the
provisions related to candidate requirements, election procedures, election participants,
term of office, protocol position, finances, and other provisions are regulated by Aceh
Qanun. The election mechanism for Wali Nanggroe refers to Qanun Aceh Number 8 of
2012 in conjunction with Qanun Aceh Number 9 of 2013. Chapter V article 70 states
that: (1) Wali Nanggroe is elected by deliberation and consensus by the Election
Commission of Wali Nanggroe which is specially formed. (2) The Election Commission
for Wali Nanggroe as referred to in paragraph 1 consists of: Tuha Pheut Wali Nanggroe
Assembly, Tuha Lapan Wali Nanggroe Council, Mufti or their representative, and 1
person representative of the Ulamas from each Regency/City. The problems that
occurred during the election of Wali Nanggroe X for the 2018-2023 period were as
follows: The election of Wali Nanggroe at that time did not present the ulama, there was
no formation of the Wali Nanggroe Election Commission, and there were no derivative
rules or regulations related to the election, and also Saddu Adz- Dzariah assessed that it
did not cause any benefit in the procession for the election of Nanggroe guardians for
the 2018-2023 period. Because the presence of the ganun is a form of regulation in state
administration and democracy in the Republic of Indonesia, with the aim of achieving a
benefit in the Aceh Province.

Keywords: Election, Wali Nanggroe, Government System, Saddu 4z-zZari< ‘ah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Qanun Lembaga Wali Nanggroe telah disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat
Aceh (DPRA) menjadi Qanun Aceh dalam sidang pembahasan dan pengesahan ganun
di gedung DPRA pada tanggal 2 November 2012. Qanun ini juga telah diundangkan
dalam Lembaran Daerah Aceh dan ditandatangani oleh Gubernur Zaini Abdullah pada
tanggal 19 November 2012. Kemudian, diperbaharui menjadi Qanun Aceh No. 9
Tahun 2013 tentang Lembaga Wali Nanggroe. Qanun ini adalah turunan dari Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2006 Tentang Pemerintahan Aceh (UUPA) yang merupakan
hasil dari Memorandum of Understanding (MoU) antara Pemerintah Republik
Indonesia (RI) dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) di Helsinki pada tahun 2005.

Secara legal-formal, Undang-undang Pemerintahan Aceh membuka babak baru
perjalanan pemerintahan di Aceh. Norma-norma yang diatur di dalamnya
mencerminkan kekhususan Aceh yang selain sebagai apresiasi atas nilai kesejarahan
Aceh, juga merupakan konstruksi baru yang akan diterapkan di Aceh pada masa
mendatang. Satu di antara banyak materi yang tercantum di dalam Undang-undang

Pemerintahan Aceh Nomor 11 Tahun 2006 adalah terkait dengan pembentukan



Lembaga Wali Nanggroe di Aceh sebagai mitra kerja pemerintah provinsi dalam
rangka penyelenggaraan adat, budaya, dan pemersatu masyarakat di Provinsi Aceh.!

Lembaga Wali Nanggroe merupakan kepemimpinan adat sebagai pemersatu
masyarakat yang independen, berwibawa dan berwenang membina dan mengawasi
penyelenggara kehidupan lembaga-lembaga adat istiadat dan pemberian gelar atau
derajat dan upacara-upacara adat lainnya.> Lembaga ini dipimpin oleh seorang Wali
Nanggroe yang bersifat personal dan independen.® Wali Nanggroe berhak memberikan
gelar kehormatan atau derajat adat kepada perseorangan atau lembaga, baik dalam
maupun luar negeri.

Implikasi dari Qanun Lembaga Wali Nanggroe, sistem Pemerintahan Aceh
memiliki empat pilar dalam pemerintahan (quartet politica). Sistem ini tetap
mempertahankan pilar eksekutif, legislatif, dan yudikatif dalam menjalankan
pemerintahan. Namun, memodifikasi dengan melahirkan sebuah pilar baru
berdasarkan adat istiadat yang dapat disebut dengan istilah securitif, yang berperan
sebagai pelestari kebudayaan setempat.* Melihat pengaturan di dalam ganun lembaga
Wali Nanggroe, dapat dikatakan posisi Wali Nanggroe dalam struktur Pemerintah

Aceh sejajar dengan Gubernur dan DPR Aceh. Hal ini terjadi karena Wali Nanggroe

! Baihagi, “Kedudukan Wali Nanggroe di Aceh”, Jurnal limiah Peuradeun, Volume 11 Nomor
01, (Januari 2014), him. 12.

% Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2013 Tentang Lembaga Wali Nanggroe, Pasal 2

® QanunAceh Nomor 9 Tahun 2013 Tentang Lembag Wali Nanggroe, Pasal 1 ayat (3).

* Fitrah Bukhari, “Legitimasi Lembaga Adat (refleksi 1 tahun kehadiran wali nanggroe aceh)”,

https://fitrahidealis.wordpress.com/2014/12/19/legitimasi-lembaga-adat-refleksi-1-tahun-kehadiran-wali-

nanggroe-aceh/ diakses pada tanggal 22 april 2019


https://fitrahidealis.wordpress.com/2014/12/19/legitimasi-lembaga-adat-refleksi-1-tahun-kehadiran-wali-nanggroe-aceh/
https://fitrahidealis.wordpress.com/2014/12/19/legitimasi-lembaga-adat-refleksi-1-tahun-kehadiran-wali-nanggroe-aceh/

berperan dalam memberikan pandangan dan pendapatnya terhadap kebijakan yang

dikeluarkan oleh Gubernur dan DPR Aceh, walau hanya bersifat masukan atau

pendapat.

Berfokus pada jabatan Wali Nanggroe yang merupakan pimpinan atau jabatan
tertinggi di Kelembagaan Wali Nanggroe saat ini dijabat oleh Tengku Malik Mahmud
Al-Haythar ke-10 yang bergelar al-mukarram maulana al-mudabbir al malik. Masa
jabatan Wali Nanggroe menurut pasal 117 adalah lima tahun. Dan dipilih secara
musyawarah atau mufakat oleh Komisi Pemilihan Wali Nanggroe yang dibentuk
secara khusus. Komisi Pemilihan Wali Nanggroe terdiri dari Majelis Tuha peut,
Majelis Tuha Lapan, Mufti atau yang mewakili dan perwakilan alim ulama masing-
masing kabupaten/kota satu orang. °

Tata cara pemilihan Wali Nanggroe tertuang dalam pasal 71 yang berbunyi:

1. Komisi Pemilihan Wali Nanggroe menetapkan beberapa calon Wali Nanggroe.

2. Salah seorang calon yang ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Wali Nanggroe
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Waliyul’ahdi.

3. Apabila terdapat calon Wali Nanggroe lebih dari satu orang dan memenuhi kriteria
yang sama, maka calon yang memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) diutamakan.

4. Penetapan calon sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3)

dilaksanakan secara musyawarah dan mufakat.

® Qanun Aceh No. 9 Tahun 2013 Tentang Lembaga Wali Nanggroe, Pasal 70 ayat (1 dan 2).



Pada tahun 2018 tepatnya pada bulan desember dikukuhkannya kembali
Tengku Malik Mahmud Al-Haythar menjadi Wali Nanggroe ke-10 oleh DPR Aceh.
Pengukuhan tersebut menjadi pembicaraan serta gejolak penolakan dari kalangan
masyarakat. Sejumlah aktivis mahasiswa yang tergabung dalam Aliansi Gerakan
Mahasiswa dan Pemuda (GEMPA) mendesak DPR Aceh agar mencabut mandat
tengku Malik Mahmud Al-Haythar sebagai Wali Nanggroe.® Hal tersebut dikarenakan
tidak adanya transparansi dalam proses pemilihan baik itu calon-calon yang akan di
musyawarahkan dan juga tidak hadirnya keseluruhan unsur yang berhak
bermusyawarah seperti yang diamanatkan dalam pasal 70 Qanun Aceh No. 9 Tahun
2013.

Guru Besar Hukum Tata Negara Universitas Syiah Kuala (Unsyiah), Prof Dr.
Husni Djalil M. H. mengatakan bahwa Pengukuhan Wali Nanggroe Aceh X jika tetap
dilakukan tanpa proses pemilihan sebagaimana diamanatkan Qanun Nomor 9 Tahun
2013 tergolong inprosedural. Suatu perbuatan yang prosedurnya tidak dipenuhi atau
cacat. Beliau menegaskan agar pemilihan Wali Nanggroe harus mengikuti mekanisme
yang telah diamanatkan dalam ganun.’

Beliau juga menjelaskan bahwa, pada pasal 70 ayat (1) disebutkan Wali
Nanggroe dipilih secara musyawarah dan mufakat oleh Komisi Pemilihan Wali

Nanggroe yang dibentuk secara khusus. Kemudian pada ayat (2) disebutkan Komisi

® “Mahasiswa Demo Tolak Malik Mahmud Wali Nanggroe”, http:/beritakini.co/news/

mahasiswa-tolak-malik-mahmud-wali-nanggroe/index.html diakses pada tanggal 22 april 2019
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Bakri, “Pengukuhan Malik Berpeluang digugat”, http://aceh.tribunnews.com/2018/12/14/

pengukuhan-malik-berpeluang-digugat diakses pada tanggal 22 april 2019



http://beritakini.co/news/mahasiswa-tolak-malik-mahmud-wali-nanggroe/index.html
http://beritakini.co/news/mahasiswa-tolak-malik-mahmud-wali-nanggroe/index.html
http://aceh.tribunnews.com/2018/12/14/pengukuhan-malik-berpeluang-digugat
http://aceh.tribunnews.com/2018/12/14/pengukuhan-malik-berpeluang-digugat

Pemilihan Wali Nanggroe sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas Majelis
Tuha Peuet, Majelis Lapan, mufti, dan perwakilan alim ulama masing-masing
kabupaten/kota. Keseluruhan unsur tersebut harus hadir untuk bermusyawarah serta
harus adanya transparansi kepada masyarakat agar tidak terjadi polemik nantinya.

Maka dari itu, kehadiran Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2013 tentang Lembaga
Wali Nanggroe merupakan bentuk pengaturan dalam bertata negara dan berdemokrasi,
khususnya pada pengaturan terkait sistem yang dibentuk dalam pemilihan Wali
Nanggroe oleh Komisi Pemilihan Wali Nanggroe. Hal tersebut betujuan agar
terbentuknya satu sistem pengaturan yang jelas dari pemilihan sesuai dengan amanat
yang tertuang dalam gqanun, terciptanya transparansi, dan  tercapainya suatu
kemaslahatan.

Dengan demikian, penulis merasa sangat perlu mengkaji lebih jauh terhadap
polemik yang terjadi dalam pemilihan Wali Nanggroe ke-10 di Aceh. Hal tersebut atas
dasar Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2012 jo Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2013 tentang
Lembaga Wali Nanggroe, khususnya terkait sistem pemilihan Wali Nanggroe.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan yang menarik untuk dikaji, yaitu:
1. Bagaimana Sistem Pemilihan Wali Nanggroe di Aceh ?
2. Bagaimana Problematika Pemilihan Wali Nanggroe X Masa Periode 2018-2023
dalam Pandangan Teori Saddu Az-zari<‘ah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian



1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk memahami proses pemilihan Wali Nanggroe di Aceh.

b. Untuk memahami problematika yang terjadi pada Pemilihan Wali Nanggroe
X periode 2018-2023 dalam Pandangan Teori Saddu Az-zari<‘ah.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat berguna untuk menambah referensi
wawasan keilmuan dalam bidang hukum tata negara, khususnya dalam Sistem
Pemilihan Wali Nanggroe merujuk Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2013 dalam
pandangan Saddu Az-zari<‘ah.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan sosialisasi serta
masukan dan pertimbangan bagi masyarakat maupun pemerintah yang
berkenaan dengan persoalan Sistem Pemilihan Wali Nanggroe dan saran
sebagai upaya penyempurnaan Qanun Nomor 9 Tahun 2013 hingga
seterusnya. Kemudian juga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi bagi pembaca dan peneliti untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

D. Telaah Pustaka
Untuk menghindari duplikasi karya tulis ilmiah serta menunjukkan keaslian
penelitian ini, maka dirasa perlu mengkaji berbagai pustaka yang berkaitan dengan

penelitian dalam tesis ini. Berdasarkan penelusuran literatur yang telah penulis



lakukan, telah banyak penelitian yang membahas terkait kelembagaan Wali Nanggroe.
Maka perlu menelaah kembali penelitian-penelitian sebelumnya:

Pertama, Sufriadi dalam Tesis yang berjudul “Wali Nanggroe Dalam Konteks
Negara Kesatuan Republik Indonesia (Sebuah Gagasan untuk Mewujudkan Konstruksi
Ideal Wali Nanggroe di Nanggroe Aceh Darussalam)”. Tulisan ini berisikan tentang
perbedaan pemahaman antara Rl dan GAM saat itu berimplikasi pada kekeliruan
dalam mengartikulasikan rumusan MoU Helsinki ke dalam UU Pemerintahan Aceh
(oleh legislatif RI) dan dari UU Pemerintahan Aceh ke dalam Rancangan Qanun (oleh
DPRA). Puncak polemik tentang materi Wali Nanggroe muncul pada akhir tahun 2010
hingga awal tahun 2011 seiring dengan munculnya Ragan Wali Nanggroe baru yang
menggantikan Ragan Wali Nanggroe yang sebelumnya telah disahkan secara sepihak
oleh DPRA namun tidak disetujui oleh eksekutif Aceh. Metode penelitian yang
digunakan dalam tulisan ini menggunakan 3 pendekatan yaitu: pendekatan yuridis-
normatif, pendekatan konseptual, dan pendekatan sejarah (history). Hasil dari kajian
ini menjelaskan bahwa wali nanggroe dalam konteks sekarang merupakan konsep baru
yang mengambil semangat dari konsep wali nanggroe pada masa lalu itu. Dalam
konteks saat ini di Indonesia, wali nanggroe tidak tepat untuk diletakkan sebagai
seseorang yang memimpin Aceh secara formal dengan membawahi dua institusi
formal penyelenggara pemerintahan di Aceh (eksekutif dan legislatif). Wali Nanggroe
lebih tepat diletakkan dalam satu institusi independen yang berfungsi sebagai
pelindung, pengayom, dan penjaga adat budaya serta menjadi simbol penyatu

masyarakat Aceh.



Kedua, Muhammad Adli dalam jurnal Kanun Ilmu hukum pada Agustus
2016, yang berjudul “Kedudukan Wali Nanggroe setelah lahirnya Undang-undang
Pemerintah Aceh”. Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini adalah sosio-
legal, yang mana tidak berhenti pada kajian hukum semata, namun turut mengkaji
catatan sejarah terkait dengan sejarah keberadaan wali nanggroe di Aceh. Tulisan ini
berisikan polemik yang terjadi dikalangan masyarakat Aceh terkait status dan
legitimasi dari lembaga Wali Nanggroe. Keberadaan lembaga Wali Nanggroe harus
diwujudkan karena perintah UU. Lembaga Wali Nanggroe dimaksudkan sebagai
lembaga adat dan simbol pemersatu rakyat Aceh. Perintah UU sendiri juga berkaitan
dengan perintah penyusunan Qanun Wali Nanggroe. Proses tersebut menjadi tugas
berat pihak eksekutif dan legislatif untuk mewujudkan lembaga Wali Nanggroe yang
bisa diterima oleh seluruh rakyat Aceh baik yang berada di pantai barat selatan, Leuser
antara, dan pesisir timur dan utara Aceh. Dalam tulisan ini pula penulis menggunakan
pendekatan historis dalam menjelaskan identitas Wali Nanggroe dan juga
menggunakan pendekatan yuridis dalam menjelaskan kedudukan lembaga Wali
Nanggroe di mata hukum.?

Ketiga, Fitrah Bukhari dengan judul tesisnya “Dinamika Politik Primordial
dalam Pemerintahan Islam, (studi atas Qanun Aceh 8 Tahun 2012 Tentang Lembaga
Wali Nanggroe dan Implikasinya dalam Sistem Pemerintahan Aceh)”. Qanun lembaga

Wali Nanggroe lahir dari sistem politik demokratis sebagaimana hasil penelitiannya,

& Muhammad Adli, “Kedudukan Wali Nanggroe setelah lahirnya Undang-undang Pemerintah
Aceh”, Jurnal Kanun llmu Hukum, Vol. 18 No. 2 (Agustus 2016).



substansi ganun ini merespon tuntutan dari masyarakat, dan juga implikasi dari ganun
ini, kewenangan melantik secara adat amat rentan untuk disalah gunakan oleh
kelompok tertentu mengatas namakan adat. Tesis ini mengunakan teori politik hukum
dan Pemerintahan Islam yang dibandingkan dengan Sistem Wilayatul Fagih di
Republik Islam Iran. Permasalahan yang di ambil sama yaitu, tentang ganun lembaga
Wali Nanggroe. menurut hasil penelitian Fitrah, karater produk hukum Qanun ini
responsif terhadap keinginan masyarakat dan konfigurasi politik yang demokratis.’
Keempat, M. Adli Abdullah, “Tinjauan Yuridis-Historis Lembaga Wali
Nanggroe Di Aceh”. Jurnal ini diterbitkan sebelum ganun Lembaga Wali Nanggroe di
undangkan oleh panyelenggara pemerintahan Aceh. UUPA mengamanatkan lewat
pasal 96 ayat (4) agar di atur dalam Qanun. Hal ini telah diikuti oleh DPRD Aceh
periode 2004-2009. Namun, keberadaan ganun tersebut di tolak dan di bahas kembali
oleh DPR Aceh pada periode 2009-2014. Artikel ini ingin menjawab keberadaan salah
satu lembaga yang mengkoordinasi lembaga adat di Aceh. Hasil penelitian dalam
jurnal tersebut menjelaskan secara sejarah awal mulanya istilah wali negara (Wali
Nanggroe) pada masa kerajaan aceh, masa DI/TII Tgk. Daud Beureueh. Dan Tgk.

Hasan Tiro pada pendeklarasian Aceh Merdeka. Dalam sejarah tradisi politik Aceh

° Fitra Bukhari, “Dinamika Politik Primordial dalam Pemerintahan Islam, studi atas Qanun
Aceh 8 Tahun 2012 Tentang Lembaga Wali Nanggroe dan Implikasinya dalam Sistem Pemerintahan

Aceh”, Tesis Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.
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yang dipahami bahwa Wali Nanggroe adalah posisi saat nanggroe dalam genting atau
perang, otoritas kekuasaan, dan juga sebagai simbol pemersatu masyarakat Aceh.*
Kelima, Said Rachman dalam skripsinya yang berjudul “Kelembagaan Wali
Nanggroe Perspektif Politik Hukum”. Tulisan ini menjelaskan tentang adanya
pertentangan dalam pembentukan Qanun Aceh No. 9 Tahun 2013 tentang perubahan
atas Qanun Aceh No. 8 Tahun 2012 tentang Lembaga Wali Nanggroe dengan
peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi. Ini disebabkan adanya tendensi dari
kelompok-kelompok dominan. la memfokuskan penelitiannya terhadap konfigurasi
politik pasca MoU dan corak ataupun karakter produk hukum ganun Wali Nanggroe
tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini dengan pendekatan
historis-yuridis. Hasil penelitian dalam tulisan ini menjelaskan bahwa konfigurasi
politik yang terjadi selama pemerintahan mantan GAM, telah menimbulkan sistem
politik yang otoriter. Hal ini mempengaruhi terhadap karakter produk hukum yang
konservatif/ortodoks/elitis mengikuti visi politik kelompok dominan di Aceh. **
Keenam, tulisan dari M. Aris Yunandar, Effendi Hasan dan Taufig Abdullah
yang berjudul “Pro Kontra Lembaga Wali Nanggroe dan Potensi Terhadap Konflik
Disintegrasi Suku di Provinsi Aceh”. Tulisan ini merupakan hasil riset untuk bahan
seminar nasional riset inovatif ke-2 yang di terbitkan oleh Fakultas IImu Sosial dan

IImu Politik Universitas Syiah Kuala pada tahun 2014. Dalam tulisan ini menjelaskan

M. Adli Abdullah, “Tinjauan Yuridis-Historis Lembaga Wali Nanggroe Di Aceh*, Jurnal
Privat Hukum Perdata, Vol. 1 No. 1 (Februari 2011).

1 Said Rachman, “Kelembagaan Wali Nanggroe Perspektif Politik Hukum”, Skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.
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Tanggapan masyarakat Aceh terhadap pembentukan lembaga Wali Nanggroe
menyangkut pada 2 permasalahan. Yang pertama Terjadi kontroversi didalam
masyarakat terkait persoalan hukum dan pertentangannya dengan aturan hukum
lainnya.*?
. Kerangka Teoretik
Supaya penelitian ini dapat tersusun dengan baik, maka perlu adanya kerangka
teori untuk mendukung keakuratan dan kekuatan serta berkaitan dengan obyek yang
akan diteliti sebagai landasannya. Hal ini dikarenakan segala sesuatu yang berkaitan
dengan sebuah keilmuwan pasti memiliki landasan teori, antara lain:
1. Sistem Pemerintahan
Dalam literatur hukum tata negara (Constitutional Law) menjelaskan
bahwa sistem pemerintahan dapat diartikan sebagai tatanan hubungan
pertanggungjawaban atas penyelenggaraan pemerintahan antara eksekutif dan
legeslatif.® System diartikan sebagai suatu keutuhan kaidah-kaidah yang teratur
yang mempunyai tujuan tertentu. Kemudian pemerintahan diartikan sebagai suatu
lapangan Kerja, suatu tugas (pemerintah) yang disebut dalam hubungannya dengan
badan perundang-undangan. Sarundajang menyatakan bahwa sistem pemerintahan

adalah sebutan populer dari bentuk pemerintahan.

2 M. Aris Yunandar, Effendi Hasan dan Taufiq Abdullah, “Pro Kontra Lembaga Wali
Nanggroe dan Potensi Terhadap Konflik Disintegrasi Suku di Provinsi Aceh”, Seminar Nasional Riset
Inovatif 11, oleh Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, 2014.

3 Bagir Manan, Sistem Pemerintahan Republik Indonesia Sebelum dan Sesudah Perubahan
UUD 1945, dalam Moh. Fadli, Membedah UUD 1945, Cetakan ke-1, (Malang: UB Press, 2012), him. 97.
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Jimly Asshiddigie mengemukakan pandangannya bahwa sisstem
pemerintahan berkaitan dengan pengertian penyelenggaraan pemerintahan atau
sering disebut dengan regeringsdaad yaitu penyelenggaraan pemerintahan oleh
eksekutif dalam hubungannya dengan fungsi legislative.!* Kemudian juga Moh.
Mahfud MD memberikan pendapat, bahwasanya system pemerintahan negara
merupakan system hubungan dan tata kerja antara lembaga-lembaga negara.*

System pemerintahan di dunia secara garis besar dapat dibedakan
menjadi 3 jenis model system pemerintahan, yaitu: presidential system (system
pemerintahan  presidensil), parliamantery system (system pemerintahan
parlementer), dan mixed system atau hybrid system (Sistem pemerintahan
campuran).*® Hal ini mengarah pada pemisahan kekuasaan serta kewenangan dan
pertanggung jawaban antara lembaga-lembaga. Seperti halnya System
pemerintahan Indonesia yang dihasilkan oleh the founding fathers merupakan
system pemerintahan presidensial yang terbatas. System pemerintahan yang
dihasilkan BPUPKI tidak menentukan presiden dipilin oleh rakyat secara
langsung, kemudian juga presiden juga memegang kekuasaan membentuk undang-
undang, dan juga system pemerintahan yang dihasilkan membenarkan

pertanggungjawaban presiden terhadap legislative.

1 Jimly Asshiddigie, Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Reformasi, (Jakarta:
Buana lImu Populer, 2007), him. 311

> Moh. Mahfud MD, Dasar dan Struktur Ketatanegaraan Indonesia, (Yogyakarta: Ull Press,
1993), him. 83.

16 Jimly Asshiddigie, Pokok-Pokok Hukum... Op. Cit., him. 311.
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Saddu Az-zari<‘ah

Kata zari<‘ah secara bahasa mempunyai makna washilah atau sarana.
Sedangkan secara istilah dapat kita bagi dalam dua makna, yaitu makna secara
umum dan makna secara khusus.” Secara pengertian lain, Ibnu Qayyim
menjelaskan bahwa zari<‘ah berarti “apa-apa saja yang menjadi perantara dan
jalan kepada sesuatu”. Kemudian juga Badran memberi definisi zari<‘ah dengan
arti “apa yang menyampaikan kepada sesuatu yang terlarang yang mengandung
kerusakan”. Namun, Wahbah Zuhaili memilih defini yang dikemukakan oleh Ibnu
Qayyim yang menurutnya lebih bersifat netral terhadap arti lughawi, tanpa
memberikan penilaian kepada hasil perbuatan.

Muhammad Hasby Ash-Shiddigy juga menjelaskan bahwa Saddu Az-
zari<‘ah merupakan salah satu pengecualian dalam metode penggalian hukum
Islam selain ihtihsan. Ihtihsan yang merupakan pengecualian yang menuju kepada
kebolehan dan kemudahan, sedangkan Saddu Az-zari<‘ah merupakan
pengecualian yang mengarah pada pencegahan terhadap sesuatu.® Pada dasarnya
maksud dari syara’ mendatangkan mamfaat kepada manusia dan juga menolak
mafsadah. Maka, pekerjaan atau jalan yang menyampaikan kepada kemaslahatan,
dituntut untuk mengerjakannya dan pekerjaan ataupun jalan yang menyampaikan

kita kepada kerusakan dan kemafsadatan dilarang untuk dikerjakan.

357.

" Ahmad Sarwat, Seri Fikih Kehidupan (1) : Mugaddimah, (Jakarta : Rumah Fikih, 2012), him

18 M. Hasbi Ash Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him. 320.
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Seperti contoh dasarnya, seseorang yang telah dikenai kewajiban zakat,
namun sebelum sampai waktu atau haul (genap satu tahun) ia menghibahkan
hartanya kepada anaknya, sehingga ia terhindar dari kewajiban zakat. Pada
dasarnya hibah (memberikan sesuatu kepada orang lain tampa ikatan apa-apa)
dalam syariat Islam merupakan perbuatan baik yang mengandung kemaslahatan.
Namun, bila kita melihat tujuannya merupakan hal yang tidak baik, karena ia
menghindar dari kewajiban zakat, maka hal tersebut hukumnya dilarang. Hal ini
didasari pada pertimbangan bahwa hukum zakat adalah wajib sedangkan hibah
adalah sunnah.*®

Saddu Az-zari<‘ah dalam Hukum Islam merupakan salah satu dalil dalam
menetapkan hukum meskipun diperselisinkan penggunaannya, mengandung arti
bahwa meskipun syara’ tidak menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu
perbuatan, namun karena perbuatan itu ditetapkan sebagai wasilah dari suatu
perbuatan yang dilarang secara jelas, maka hal ini menjadi petunjuk atau dalil
bahwa hukum wasilah itu adalah sebagaimana hukum yang ditetapkan
syara’terhadap perbuatan pokok.

Dasar pegangan jumhur ulama untuk menggunakan metode ini adalah ke
hati-hatian dalam beramal ketika menghadapi perbenturan antara maslahah dan

mafsadah. Bila maslahat dominan, maka boleh dilakukan dan bila mafsadat yang

¥ Andewi Suhartini, Ushul Fikih, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian
Agama RI, 2012), him. 156
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dominan, maka harus ditinggalkan. Namun, jika sama-sama kuat, maka untuk

menjaga kehati-hatian harus mengambil prinsip yang berlaku.”

Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara kerja untuk memahami, mengumulkan,
menganalisis, menafsirkan serta menemukan jawaban terhadap kenyataan atau fakta-
fakta obyektif yang ditanyakan dalam pokok masalah.?* Dalam penelitian ini akan
digunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penelitian yang datanya diperoleh dari
lapangan dengan wawancara terhadap informan yang berkaitan langsung dengan
masalah penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat Deskriptif-Analitis. Penelitian yang berusaha
mendeskripsikan, menguraikan, dan menganalisis persoalan yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti.?? Dalam penelitian ini penulis mencoba

menggambarkan sistem pemilihan Wali Nanggroe yang diamanatkan oleh Qanun

0 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 429.
2l Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1997), him. 7.

22 Sukandarumidi, Metodologi Penelitian : Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, cet. Ke-4,

(‘Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 104.
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Aceh Nomor 9 Tahun 2013 kemudian menganalisis sistem pemilihan Wali
Nanggroe tersebut menggunakan sudut pandang teori Islam yaitu Saddu Az-
zari<‘ah, sehingga memunculkan saran dari penulis sebagai upaya penyempurnaan
Qanun Aceh terhadap pasal-pasal yang mengatur tentang mekanisme pemilihan
Wali Nanggroe.
Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif. Pedekatan normatif yang digunakan oleh penyusun merupakan
pendekatan yang dilakukan dari segi hukum dan norma untuk menjelaskan sistem
pemilihan Wali Nanggroe yang diamanatkan dalam Qanun Aceh Nomor 9 Tahun
2013 serta menilai dan memberi saran terhadap system pemilihan Wali Nanggroe
di Aceh.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan dalam penelitian ini

dapat dikelompokkan dalam dua kategori:
a. Data Primer

Data primer terdiri dari pernyataan, sikap, tindakan, pandangan dan lain-lain

yang diperoleh dari berbagai pihak (informan). Untuk mendapatkan data ini

penyusun akan melakukan wawancara (interview) yang dilakukan kepada

Komisi Pemilihan Wali Nanggroe serta Biro Hukum Lembaga Wali Nanggroe

Aceh.

b. Data Sekunder
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Data sekunder terdiri dari dokumen baik buku, jurnal, surat kabar, website
dan lain-lain yang dianggap dapat mendukung dan memperkaya proses
eksplorasi dan pembedahan permasalahan yang diteliti mengenai sistem
pemilihan Wali Nanggroe yang dibentuk dalam Qanun Aceh Nomor 9 Tahun
2013.
5. Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?® Setelah
data terkumpul, kemudian diklarifikasikan dan dikategorisasikan sesuai dengan
permasalahan, selanjutnya dianalisis dengan metode deduktif. Dengan
mendeskriptifkan sistem pemilihan Wali Nanggroe yang merujuk pada Qanun
Aceh Nomor 9 Tahun 2013 dengan teori-teori yang bersifat umum dan dianalisis,
sehingga dapat menghasilkan data yang bersifat khusus.
G. Sistematika Pembahasan
Agar hasil penyusunan penelitian ini mudah dipahami, maka penyusun
menetapkan sistematika penyusunan penelitian ini untuk mengklasifikasikan

persoalan-persoalan yang telah ada. Penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab yang terbagi

% Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010,
him. 248.
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atas beberapa sub-sub bab yang ada di dalamnya. Adapun secara lebih rinci
sistematika penyusunan tesis ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab Kedua, merupakan tinjauan umum yang membahas mengenai teori yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Terdapat tiga teori yang akan dijelaskan dalam
bab ini vyaitu: Penjelasan terhadap Qanun Aceh, yang kedua Teori Sistem
Pemerintahan, dan Teori Saddu Az-zari<‘ah yang digunakan untuk menganalisa
permasalahan dalam penelitian ini.

Bab ketiga merupakan gambaran umum tentang obyek penelitian, yaitu
gambaran umum tentang Kelembagaan Wali Nanggroe serta Sistem Pemilihan Wali
Nanggroe Aceh.

Bab keempat merupakan bab analisa yang menganalisis permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini dengan menggunakan teori yang terdapat pada bab dua,
terkait mekanisme pemilihan Wali Nanggroe ke-10 oleh Komisi Pemilihan Wali
Nanggroe serta problematika dalam pemilihan Wali Nanggroe ke-10 dari sudut
pandang teori Saddu Az-zari<‘ah.

Bab Kelima, pembahasan akhir yakni penutup dari penelitian ini, terdiri atas
kesimpulan dan saran. Dimana kesimpulan merupakan intisari dari keseluruhan

pembahasan dan saran berisi kritik dan masukan yang bersifat konstruktif.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab di atas yang merupakan hasil

penelitian mengenai problematika pemilihan wali nanggroe Aceh pada masa periode

2018-2023 dapat disimpulkan dalam beberapa point:

1. Lembaga Wali Nanggroe merupakan sebuah Lembaga yang mengatur
kepemimpinan adat di Aceh. Dan juga sebagai pemersatu masyarakat yang
independen, berwibawa, dan berwenang membina dan mengawasi
penyelenggaraan kehidupan Lembaga-lembaga adat, adat istiadat, dan pemberian
gelar/derajat dan upacara adat. Ketentuan terkait syarat-syarat calon, tata cara
pemilihan, peserta pemilihan, masa jabatan, kedudukan protokoler, keuangan,
dan ketentuan lain diatur dengan Qanun Aceh. Wali Nanggroe memegang
jabatan selama lima tahun terhitung setelah ditetapkan sebagai wali nanggroe.
Mekanisme Pemilihan Wali Nanggroe merujuk pada Qanun Aceh Nomor 8
Tahun 2012 jo Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2013 tentang Lembaga Wali
Nanggroe. Pada Bab V pasal 70 menyatakan bahwa: (1) Wali Nanggroe dipilih
secara Musyawarah dan mufakat olen Komisi Pemilihan Wali Nanggroe yang
dibentuk secara khusus. (2) Komisi Pemilihan Wali Nanggroe sebagaimana yang

dimaksud pada ayat 1 terdiri dari: Majelis Tuha Pheut Wali Nanggroe, Majelis

104
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Tuha Lapan Wali Nanggroe, Mufti atau yang mewakilinya, dan Perwakilan Alim

Ulama masing-masing Kabupaten/kota 1 orang.

2. Problematika yang terjadi pada saat pemilihan wali nanggroe X periode 2018-

2023 adalah sebagai berikut:

a. Tidak terbentuknya Komisi Pemilihan Wali Nanggroe, dikarenakan Majelis
Tuha Peut belum terbentuk secara definitive, yang mana mengakibatkan
tidak berjalannya tugas dan fungsi secara sempurna.

b. Tidak adanya aturan turunan atau regulasi terkait pemilihan Wali Nanggroe
(Reusam Pemilihan Wali Nanggroe).

c. Pemilihan Wali Nanggroe saat itu tidak menghadirkan para alim ulama dari
setiap kabupaten/kota seperti yang diamanatkan oleh Qanun Aceh Nomor 9
Tahun 2013.

Dalam sudut pandang teori Saddu Az-zari<‘ah menilai pemilihan wali
nanggroe periode 2018-2023 pada hari Sabtu tanggal 8 Desember 2018
bahwasanya pemilihan tersebut bukanlah perkara yang dilarang, bahkan dalam
Al-Qur’an Allah menyebutkan bahwa manusia akan dijadikan sebagai
pemimpin dimuka bumi. Dan nabi juga menyuruh untuk memilih seorang
pemimpin diantara kamu. Namun, dampak yang ditimbulkan dari pengankatan
Wali Nanggroe yang tampa berpedoman pada aturan yang mengatur terkait
pemilihan tersebut, menimbulkan sikap kesewenang-wenangan dalam berkuasa

dan tidak terciptanya sebuah keadilan dalam pemilihan tersebut. Seperti dalam
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kaidahnya mengatakan Apa yang membawa kepada yang haram maka hal
tersebut juga haram hukumnya.
B. Saran

Dari kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa usulan ataupun saran

terhadap pemilihan wali nanggroe, yang mana sebagai berikut:

1. Mengingat posisi wali nanggroe dalam system pemerintahan di Aceh dan diakui
secara hukum. Maka sudah sepatutnya menjunjung tinggi hukum yang berlaku.

2. Melakukan pemilihan wali nanggroe kembali sesuai dengan Qanun yang
berlaku.

3. Wali Nanggroe serta Kelembagaan Wali Nanggroe (Keurukon Katibul Wali)
agar menyelesaikan aturan turunan (Reusam Wali Nanggroe) terkait mekanisme
pemilihan Wali Nanggroe.

4. Mengrevisi kembali Qanun Aceh tentang Lembaga Wali Nanggroe khususnya
pada pasal-pasal mekanisme pemilihan wali nanggroe. Seperti tidak ada satupun

pasal yang mengatur tentang tata cara pencalonan.



107

DAFTAR PUSTAKA

A. Al-Qur’an/Tafsir Al-Qur’an
Kementrian Agama RI. 2012. Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: PT. Sinergi Pustaka

Indonesia.

Muhammad, Abdullah bin Abdurrahman bin Ishag Al Syaikh. 2008. Lubaah At-Tafsir
Min Ibnu Katsir, Penerjemah : Muhammad Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir,
Jakarta: Pustaka Iman Asy-Syafi’l.

Quraish, M. Shihab. 2001. Tafsir Al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
Volume 4, Jakarta: Lentera Hati.
B. Hadis/Syarah Hadis
Al-Nawawi, Imam. 2002. Shahih Muslim bi Al-Syarh An-Nawawi, penerjemah. Wawan
Djunaedi Soffandi Terjemah Syarah Shahiih Muslim, Jakarta: Mustagim.
C. Fikih/Usul Fikih/Hukum
Ahmad, Khurshid. 1968. Islam Lawan Fanatisme dan Intoleransi, Jakarta: Tintamas.
Al-Chaidar. 1999. Gerakan Aceh Merdeka Jihad Rakyat Aceh Mewujudkan Negara

Islam, Jakarta: Madani Press.

Ali, Achmad. 2009. Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan Teori Peradilan
(Judicialprudence) Termasuk Interpretasi Undang-Undang (Legisprudence),

Jakarta: Penerbit Kencana.

Arfan, Abbas. 2013. 99 Kaidah fikih muamalah kulliyah, Malang: UIN Maliki
Press.Budiarjo, Miriam. 1998. Dasar-Dasar Ilmu Politik, Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama.



108

Ash-shiddiqy, Jimly. 1998. Agenda Pembangunan Hukum Nasional si Abad

Globalisasi, Cet.1, Jakarta: Balai Pustaka.

Ash-Shiddiqy, M. Hasbi. 1990. Falsafah Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang.

Djalil, A. Basig. 2010. llmu Ushul Fikih 1 dan 2, Jakarta: Kencana.

Bukhari, Fitrah. 2014. Dinamika Politik Primordial dalam Pemerintahan Islam, studi
atas Qanun Aceh 8 Tahun 2012 Tentang Lembaga Wali Nanggroe dan
Implikasinya dalam Sistem Pemerintahan Aceh, Yogyakarta: Program Pasca

Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

CST. Kansil, Christine S.T Kansil. 2003. Hukum Tata Negara Republik Indonesia,
Jakarta: PT. Adi Mahyatsyah.

Farid, Nashr Muhammad Washil dan Abdul Aziz Muhammad Azzam.2009. Al-
Madkhalu fii Al-Qawa’id Al-Fighiyyati wa Asyaruhaa fii Al-Ahkaami Al-
Syar’iyyati, Penerjemah Wahyu Setiawan, terjemahan Qawaid Fighiyyah,
Jakarta: Amzah.

Fachruddin, Fuad. 2006. Agama dan Pendidikan Demokrasi: Pengalaman

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, Jakarta: Alvabet dan Yayasan INSEP.

Hasan, Husaini M. 2015. Dari Rimba Aceh ke Stockholm; Catatan Dr. Husaini M.
Hasan ketika bersama Dr. Tengku Hasan M. di Tiro (Proklamator Aceh

Merdeka), Jakarta: Batavia Publishing.
Haris Syamsuddin. 1999. Indonesia di Ambang Perpecahan?, Jakarta: Erlangga.
H. A. Djazuli. 2017. Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta: Prenada Media.

H.A.W, Widjaja. 2002. Otonomi Daerah dan Daerah Otonom, Jakarta: Raja Grafindo

Persada.



109

Ibrahim, Teungku Alfian. 1999. Wajah Aceh dalam Lintasan Sejarah, Banda Aceh :

(Arsip Aceh) Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh.

Koentjaraningrat. 1997. Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama.

Krisna D. Darumurti dan Umbu Rauta. 2000. Otonomi Daerah Perkembangan

Pemikiran dan Pelaksanaan, Bandung: Citra Aditya Bakti.

Moleong, Lexi J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Nusa, Ikrar Bhakti. 2008. Beranda Perdamaian: Aceh Tiga Tahun Pasca MoU Helsinki,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Rachman, Said. 2016. Kelembagaan Wali Nanggroe Perspektif Politik Hukum,
Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.

Rani, Abdul Usman. 2003. Sejarah Peradaban Aceh: Suatu Analisis Interaksionis dan

Konflik, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Ridwan. 2009. Positivisasi Hukum Pidana Islam, Analisis atas Qanun No. 14/2003
Tentang Khalwat/Mesum, Nanggroe Aceh Darussalam.

Rasyid, Abdullah Thalib. 2006. Wewenang Mahkamah Konstitusi dan Aplikasinya
dalam Sistem Ketatanegaraan Republik Indonesia, Bandung: Citra Aditya
Bakti.

Sarwat, Ahmad. 2012. Seri Fikih Kehidupan (1) : Mugaddimah, Jakarta : Rumah Fikih.

Sukandarumidi. 2012. Metodologi Penelitian : Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula,
cet. Ke-4, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.



110

Suhartini Andewi. 2012. Ushul Fikih, Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam

Kementrian Agama RI.

Soekanto, Soerjono. 1976. Beberapa permasalahan hukum dalam kerangka

pembangunan di Indonesia, Jakarta: Universitas Indonesia.

Soekanto, Soerjono. 2007. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum,
Jakarta: Penerbit PT. Raja Grafindo Persada.

Soekanto, Soerjono. 1982. Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, Jakarta: Rajawali

Pers.

Syamsuddin, Otto Ishak. 2013. Aceh Pasca Konflik Kontestasi 3 Varian Nasionalisme,
Banda Aceh: Bandar Publishing.

Syarifuddin, Amir. 2011. Ushul Figh Jilid 2, Jakarta: Kencana.

Yusuf, Hasanuddin Adan. 2005. Sejarah Aceh dan Tsunami, Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media.

Yusof, Agus dan Andi Yusran. 2007. Desentralisasi Otonomi Luas Ke Otonomi

Terpinpin, Pekan baru: Suska Press.

. Peraturan Perundang-undangan

Undang-undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan perundang-
undangan

Undang-undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintah Aceh

Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Lembaga Wali Nanggroe

Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2013 Tentang Lembaga Wali Nanggroe. (Perubahan

Pertama)



111

Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2019 Tentang Lembaga Wali Nanggroe. (Perubahan
Kedua)

. Jurnal

Abdullah, Am’mar Arfan. 2020. Pengangkatan Kepala Negara Perspektif Hadis Hukum
Tata Negara, Jurnal Studi Hadis Nusantara, Vol. 2 No. 2.

Adli, M. Abdullah. 2016. Kedudukan Wali Nanggroe setelah lahirnya Undang-undang

Pemerintah Aceh, Jurnal Kanun IImu Hukum, Vol. 18 No. 2.

Adli, M. Abdullah. 2011. Tinjauan Yuridis-Historis Lembaga Wali Nanggroe Di Aceh,
Jurnal Privat Hukum Perdata, VVol. 1 No. 1.

Aris, M. Yunandar. Effendi Hasan dan Taufig Abdullah. 2014. Pro Kontra Lembaga
Wali Nanggroe dan Potensi Terhadap Konflik Disintegrasi Suku di Provinsi

Aceh, jurnal Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas Syiah Kuala.

Baihagi. 2014. Kedudukan Wali Nanggroe di Aceh, Jurnal Ilmiah Peuradeun, VVolume
11 Nomor 01.

Efendi. 2014. Kedudukan Qanun Bidang Sumber Daya Alam Dalam Sistem Hukum

Nasional, Jurnal dinamika hukum, Vol. 14. No. 1.

Fauziah, Hera. 2016. Aktualisasi Asas Otonomi Dalam Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 Tentang Otonomi Daerah, Jurnal JOM Fakultas Hukum, Volume

111 Nomor 2.

Muaidi. 20016. Saddu al-Zari<‘ah dalam Hukum Islam, Jurnal Tafaqquh, Vol. I, Nomor
2.

Prasetyo, Teguh. 2010. Rule of Law dalam Dimensi Negara Hukum Indonesia, Jurnal

IImu Hukum Refleksi Hukum, Edisi November.



112

Nurfurgon, Ardika. 2012. Politik Hukum Otonomi Daerah Studi Terhadap

Desentralisasi Asimetris di Indonesia, Khazanah Hukum, Vol. 2, No. 2.

Sabil, Jabbar. 2012. Peran Ulama Dalam Taqgnin Di Aceh, Jurnal Transformasi
Administrasi, Vol. 02. No. 01. Tahun 2012.

Srifariyati. 2019.Prinsip Kepemimpinan Dalam Perspektif QS. An-Nisa:58-59, Jurnal
Madaniyah Vol. 09 No. 01.

Sidig, Umar. 2014. Kepemimpinan dalam Islam: Kajian Tematik Dalam Al-Qur’an dan
Hadis, Jurnal Dialogia, Vol. 12 No. 1.

Solly, M. Lubis. 2005. Aceh Mencari Format Khusus, Jurnal Hukum, Vol. 01. No.1.

. Lain-lain

Fitrah Bukhari, Legitimasi Lembaga Adat (refleksi 1 tahun kehadiran wali nanggroe

aceh), lihat https://fitrahidealis.wordpress.com/2014/12/19/legitimasi-lembaga-

adat-refleksi-1-tahun-kehadiran-wali-nanggroe-aceh/ diakses pada tanggal 22
april 2019.

http://aceh.tribunnews.com/2018/12/14/pengukuhan-malik-berpeluang-digugat diakses

pada tanggal 22 april 2019.

http://beritakini.co/news/mahasiswa-tolak-malik-mahmud-wali-nanggroe/index.html

diakses pada tanggal 22 april 2019


https://fitrahidealis.wordpress.com/2014/12/19/legitimasi-lembaga-adat-refleksi-1-tahun-kehadiran-wali-nanggroe-aceh/
https://fitrahidealis.wordpress.com/2014/12/19/legitimasi-lembaga-adat-refleksi-1-tahun-kehadiran-wali-nanggroe-aceh/
http://aceh.tribunnews.com/2018/12/14/pengukuhan-malik-berpeluang-digugat
http://beritakini.co/news/mahasiswa-tolak-malik-mahmud-wali-nanggroe/index.html

	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN TESIS
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Pokok Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



